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ABSTRAK

Bleaching intrakoronal merupakan perawatan estetik konservatif pada kasus diskolorasi gigi yang telah dirawat saluran
akar. Salah satu bahan bleaching yang dapat digunakan yaitu hidrogen peroksida. Hidrogen peroksida menghasilkan radikal
bebas yang berdifusi melalui tubuli dentin dan mengoksidasi molekul organik terpigmentasi. Sisa penguraian hidrogen peroksida
dapat mencegah infiltrasi resin dan menghambat polimerisasi resin. Natrium askorbat merupakan bahan antioksidan yang dapat
menghilangkan efek dari sisa radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi natrium askorbat 10%
dan 35% terhadap panjang resin tag pada gigi pasca bleaching intrakoronal dengan hidrogen peroksida 35%.

Penelitian dilakukan pada 28 gigi premolar mandibula pasca pencabutan untuk keperluan perawatan ortodontik. Sampel
dilakukan bleaching intrakoronal dengan hidrogen peroksida 35%, kemudian dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok | langsung
ditumpat resin komposit, Il ditumpat resin komposit setelah 7 hari, Ill diaplikasi gel natrium askorbat 10%, 1V diaplikasi gel natrium
askorbat 35%. Pada kelompok II, 1ll, dan IV dilanjutkan dengan penumpatan resin komposit. Selanjutnya semua sampel dibuat
preparat histologi dengan pengecatan hematoksilin-eosin. Sampel diamati menggunakan mikroskop cahaya yang dihubungkan
dengan kamera mikroskop dan diukur panjang resin tag. Hasil uji ANAVA satu jalur menunjukkan terdapat perbedaan rerata panjang
resin tag yang bermakna (p<0,05) antara keempat kelompok perlakuan. Hasil uji post hoc menunjukkan terdapat perbedaan rerata
panjang resin tag yang bermakna antara gigi pasca bleaching yang langsung ditumpat resin komposit dengan gigi pasca bleaching
yang ditumpat setelah 7 hari, setelah diaplikasi gel natrium askorbat 10%, dan setelah diaplikasi gel natrium askorbat 35%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi gel natrium askorbat 10% dan 35% pada gigi pasca bleaching intrakoronal
dengan hidrogen peroksida 35% menghasilkan panjang resin tag yang sama.

Kata kunci: bleaching intrakoronal, hidrogen peroksida, natrium askorbat, resin tag

ABSTRACT

Intracoronal bleaching is a conservative aesthetic treatment in the cases of dental discoloration after root canal treatment.
One of the bleaching materials that can be used is hydrogen peroxide. Hydrogen peroxide produces free radicals that diffuse
through the dentinal tubules and oxidize the pigmented organic molecules. The residual decomposition of hydrogen peroxide can
prevent resin infiltration and inhibit the polymerization of the resin. Sodium ascorbate is an antioxidant that can eliminate the effects
of residual free radicals. This study aims to determine the effect of 10% and 35% sodium ascorbate application on the length of
resin tags in teeth after intracoronal bleaching with 35% hydrogen peroxide.

The study was performed on 28 mandibular premolar teeth post extraction for orthodontic treatment. Samples were bleached
intracoronally with 35% hydrogen peroxide, then divided into 4 groups: group | was directly restorated with composite resin, group Il
composite resin restoration delayed 7 days, gorup Il application of 10% sodium ascorbate gel, group IV application of 35% sodium
ascorbate gel. In groups Il, Ill, and IV followed by composite resin restoration. Furthermore, all samples were made histologic
preparations stained with hematoxylin-eosin. The samples were observed using a light microscope connected to a microscope
camera and the length of resin tags were measured. One-way ANAVA test results showed a significant difference in mean length of
resin tag (p <0.05) between the four treatment groups. Post hoc test results showed that there was a significant difference in mean
length of resin tag between after bleaching teeth which were directly restorated by composite resin with after bleaching teeth which
were restorated after 7 days, after application 10% sodium ascorbate gel, and after application 35% sodium ascorbate gel.

The conclusion of this study was application of sodium ascorbate 10% and 35% in tooth after intracoronal bleaching with
35% hydrogen peroxide resulted the same length of resin tag.

Keywords: intracoronal bleaching, hydrogen peroxide, resin tag, sodium ascorbate

PENDAHULUAN merasa tidak percaya diri dengan adanya peruba-
han warna pada giginya'. Diskolorasi gigi dapat

Diskolorasi gigi menjadi salah satu alasan dirawat dengan pembuatan restorasi vinir, mah-
pasien datang ke dokter gigi. Selain karena ala- kota penuh, serta prosedur bleaching. Bleaching
san estetis, diskolorasi gigi juga menimbulkan sering menjadi pilihan perawatan karena bersifat
masalah psikologis yang menyebabkan pasien lebih konservatif, sederhana, murah dan meng-
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hasilkan estetis yang baik jika dilakukan sesuai
dengan petunjuk pabrik?3#. Teknik walking bleach
pada bleaching intrakoronal lebih dipilih karena
lebih nyaman dan aman untuk pasien dibanding-
kan dengan teknik termokatalitik?.

Bahan bleaching hidrogen peroksida merupa-
kan bahan pengoksidasi dengan berat molekul
rendah yang dapat berdifusi ke dalam struktur
gigi, terurai menjadi radikal bebas yang tidak
stabil yaitu radikal hidroksil, radikal perhidrok-
sil, anion perhidroksil, dan anion superoksida.
Radikal bebas tersebut berinteraksi dengan
molekul organik yang terpigmentasi (kromofor)
dalam jaringan gigi untuk menjadi stabil. Interaksi
ini akan memecah ikatan ganda molekul kromo-
for sehingga menjadi molekul yang lebih kecil,
menyebabkan penurunan penyerapan cahaya
sehingga gigi menjadi putih's.

Pada kasus gigi nonvital disertai diskolorasi,
tumpatan permanen harus dilakukan setelah
prosedur perawatan saluran akar dan prosedur
bleaching intrakoronal®®. Tumpatan adhesif
seperti resin komposit dapat menjadi pilihan
tumpatan permanen pada gigi pasca perawatan
saluran akar dan pasca bleaching®. Penetrasi
sistem adhesif (bahan bonding) ke dalam struktur
gigi yang terdemineralisasi dan ke dalam tubuli
dentin menghasilkan pembentukan resin tag dan
hybrid layer yang berpengaruh terhadap retensi
mikromekanis tumpatan resin komposit*”.

Penumpatan resin komposit yang langsung
dilakukan pasca bleaching dapat mengganggu
pelekatan resin komposit pada struktur gigi se-
hingga menyebabkan kebocoran atau menye-
babkan pembentukan resin tag yang lebih sedikit,
lebih pendek, dan bentuk yang tidak bagus. Hal
ini disebabkan oleh terdapatnya oksigen dan sisa
radikal bebas yang berasal dari bahan bleach-
ing yang mencegah infiltrasi bahan bonding ke
dalam struktur gigi dan menghambat polimerisasi
resin®°. Oksigen dan sisa radikal bebas tersebut
akan menghilang secara perlahan seiring waktu,
sehingga penumpatan resin komposit pasca
bleaching harus ditunda'. Hasil dari berbagai pe-
nelitian menunjukkan bahwa diperlukan waktu 24
jam, 1 minggu, 2 minggu atau bahkan 3 minggu
pasca bleaching agar tumpatan resin komposit
dapat dilakukan®".

Beberapa prosedur alternatif dapat dilakukan
untuk mengurangi interval waktu antara prosedur
bleaching dan penumpatan resin komposit. Salah
satu prosedur yang direkomendasikan yaitu ap-
likasi antioksidan natrium askorbat pasca bleach-
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ing untuk menghilangkan sisa radikal bebas®®.
Natrium askorbat memiliki potensial antioksidan
tinggi dan toksisitas rendah. Penumpatan resin
komposit dapat dilakukan segera setelah aplikasi
natrium askorbat ke dalam kavitas intrakoronal,
karena natrium askorbat mampu menghilang-
kan sisa radikal bebas yang berasal dari bahan
bleaching™.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Briso
dkk. (2012), penggunaan larutan natrium askor-
bat 10% setelah aplikasi karbamid peroksida
10% secara esktrakoronal dapat meningkatkan
panjang resin tag, namun pada sampel yang
diaplikasikan hidrogen peroksida 35% secara
ekstrakoronal, resin tag yang terbentuk lebih
pendek, tipis, tersebar, bentuknya tidak bagus,
morfologi tidak komplit, dan pada beberapa sam-
pel tidak mempunyai resin tag. Hal ini bisa terjadi
karena natrium askorbat 10% kurang efektif pada
gigi yang diputihkan dengan hidrogen peroksida
35%, dibandingkan dengan gigi yang diputihkan
dengan karbamid peroksida 10%. Penelitian
Freire dkk. (2011) menyatakan bahwa konsen-
trasi natrium askorbat yang digunakan harus
proporsional dengan konsentrasi hidrogen per-
oksida. Ketika menggunakan hidrogen peroksida
35%, untuk mengurangi sisa radikal bebas dari
penguraian bahan bleaching maka konsentrasi
natrium askorbat harus di atas 10%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi natrium askorbat 10% dan
35% terhadap panjang resin tag pada gigi
pasca bleaching intrakoronal dengan hidrogen
peroksida 35%.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 28 gigi premolar
pasca pencabutan untuk keperluan perawatan
orto. Sampel diberi tanda pada 2 mm ke arah
apikal dan 4 mm ke arah koronal dari cement
enamel junction (CEJ), kemudian dipotong meng-
gunakan double face disc diamond bur. Sampel
dipreparasi kavitas kelas | berbentuk silinder
dengan diameter 2,7 mm dengan kedalaman 4
mm. Pada dasar kavitas diaplikasi ionomer kaca
modifikasi resin (GC, Tokyo, Jepang) setebal
2 mm sebagai cervical barrier. Semua sampel
dilakukan bleaching dengan teknik walking
bleach menggunakan gel hidrogen peroksida
35% (Opalescence Endo®, Ultradent Products,
South Jordan, UT, USA).
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Sampel dibagi menjadi 4 kelompok: 1) ke-
lompok satu langsung ditumpat dengan resin
komposit (Z 350 XT, 3M, ESPE, St. Paul, USA)
pasca bleaching intrakoronal; 2) kelompok dua
ditumpat dengan resin komposit setelah pe-
nundaan 7 hari pasca bleaching intrakoronal;
3) kelompok tiga diaplikasi gel natrium askorbat
10% (Sigma-Aldrich, St. Louis, USA) selama
10 menit sebelum ditumpat resin komposit; 4)
kelompok empat diaplikasi gel natrium askorbat
35% selama 10 menit sebelum ditumpat resin
komposit. Sampel dipotong arah bukal-lingual
melewati pertengah tumpatan resin komposit,
kemudian dibuat preparat histologi dengan
pengecatan hematoksilin-eosin. Panjang resin
tag dianalisa menggunakan mikroskop cahaya
yang dihubungkan dengan kamera mikroskop,
perbesaran 400 kali. Resin tag terlihat berwarna
lebih keunguan dari daerah sekitarnya. Panjang
resin tag yang terlihat diukur dari adhesive layer
sampai ujung resin tag, dalam satuan mikrometer
menggunakan software optilab. Analisis data
dilakukan dengan uji ANAVA satu jalur (tingkat
kepercayaan 95%), dilanjutkan dengan uji post
hoc.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata
panjang resin tag tertinggi terdapat pada kelom-
pok pasca bleaching yang diaplikasi gel natrium
askorbat 35% yaitu 13,56 ym sedangkan rerata
panjang resin tag terendah terdapat pada ke-
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lompok pasca bleaching yang langsung ditumpat
dengan resin komposit yaitu 5,69 um.

Uji analisis statistik yang dilakukan sebelum
uji ANAVA adalah uji normalitas dan homoge-
nitas. Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
menunjukkan data terdistribusi normal (p > 0,05),
dan hasil uji homogenitas dengan Levene’s test
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,002
(p < 0,05), yang berarti data tidak homogen. Ana-
lisis data statistik dilanjutkan dengan uji ANAVA
satu jalur untuk mengetahui perbedaan rerata
diantara keempat kelompok. Hasil uji ANAVA satu
jalur dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil uji ANAVA satu jalur menunjukkan ter-
dapat perbedaan rerata yang bermakna (p <
0,05) antara panjang resin tag pada gigi pasca
bleaching intrakoronal dengan hidrogen per-
oksida 35% setelah langsung ditumpat dengan
resin komposit, setelah penundaan 7 hari, sete-
lah diaplikasi gel natrium askorbat 10%, dan
setelah diaplikasi gel natrium askorbat 35% (p =
0,000). Uji post hoc dengan Tamhane dilakukan
untuk mengetahui pasangan kelompok mana
yang berbeda bermakna. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Hasil uji Tamhane pada Tabel 2 menunjuk-
kan terdapat perbedaan rerata panjang resin
tag yang bermakna antara kelompok gigi pasca
bleaching yang langsung ditumpat resin komposit
dengan yang dilakukan penundaan 7 hari, yang
diaplikasi gel natrium askorbat 10%, dan yang
diaplikasi natrium askorbat 35%. Rerata panjang
resin tag pada gigi pasca bleaching yang pe-

Tabel 1. Hasil uji ANAVA satu jalur rerata panjang resin tag pada gigi pasca bleaching intrakoronal
menggunakan hidrogen peroksida 35% dengan dan tanpa aplikasi gel natrium askorbat

Variabel Jumlah kuadrat Derajat kebebasan Rerata kuadrat F p
Antar kelompok 258,64 86,21 13,09 0,000
Dalam kelompok 158,07 24 6,59
Total 416,71 27

*<0,05 = berbeda bermakna

Tabel 2. Rangkuman tingkat signifikansi hasil uji Tamhane rerata panjang resin tag pada gigi pasca
bleaching intrakoronal menggunakan hidrogen peroksida 35% dengan dan tanpa aplikasi gel

natrium askorbat

Langsung tumpat RK

Penundaan 7 hari

Gel NA 10% Gel NA 35%

Langsung tumpat RK
Penundaan 7 hari
Gel NA 10%

Gel NA 35%

0,00* 0,00* 0,02*

I 099

Keterangan: RK = resin komposit

NA = natrium askorbat

* = bermakna
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numpatan resin komposit ditunda 7 hari berbeda
bermakna dengan yang langsung ditumpat resin
komposit, tetapi tidak berbeda bermakna dengan
kelompok yang diaplikasi gel natrium askorbat
10% dan 35%.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan pene-
litian eksperimental laboratoris yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi gel natrium
askorbat 10%, dan 35% terhadap panjang resin
tag pada gigi pasca bleaching intrakoronal de-
ngan hidrogen peroksida 35%. Berdasarkan hasil
uji ANAVA satu jalur yang telah dilakukan maka
terdapat pengaruh aplikasi gel natrium askorbat
10% dan 35% terhadap panjang resin tag pada
gigi pasca bleaching intrakoronal dengan hidro-
gen peroksida 35%.

Penelitian ini menunjukkan penumpatan resin
komposit yang langsung dilakukan pada gigi pas-
ca bleaching membentuk resin tag yang paling
pendek dibandingkan dengan penumpatan resin
komposit yang dilakukan setelah 7 hari, setelah
diaplikasi gel natrium askorbat 10% dan setelah
diaplikasi gel natrium askorbat 35%. Resin tag
yang terbentuk pada gigi pasca bleaching intra-
koronal dengan hidrogen peroksida 35% pada
kelompok yang ditumpat resin komposit setelah
7 hari, setelah aplikasi gel natrium askorbat
10% dan setelah aplikasi gel natrium askorbat
35% menghasilkan panjang yang sama secara
statistik.

Pada penelitian ini, sampel yang langsung
ditumpat dengan resin komposit pasca bleach-
ing intrakoronal membentuk resin tag yang
lebih pendek dibandingkan setelah diaplikasi gel
natrium askorbat 10% dan gel natrium askorbat
35%. Hasil ini sesuai dengan penelitian Briso
dkk. (2012) yang menunjukkan bahwa bleach-
ing menggunakan karbamid peroksida 10%
atau hidrogen peroksida 35% dapat merusak
pembentukan resin tag®. Penelitian Sundfeld
dkk. (2005), Briso dkk. (2012), dan Trindade dkk.
(2016) juga menunjukkan bahwa jika prosedur
bleaching segera diikuti dengan prosedur penum-
patan resin komposit, maka pembentukan resin
tag lebih sedikit, lebih pendek, dan bentuk yang
tidak bagus, hubungan pelekatan dengan struktur
gigi dapat terganggu dan menghasilkan keboc-
oran mikro®'2'3, Hal ini disebabkan oleh adanya
pelepasan oksigen dari penguraian sisa hidrogen
peroksida pada struktur gigi yang dapat terlihat
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menggunakan scanning electron microscopy
(SEM) sebagai gelembung kecil pada bonding
interface®. Oksigen tersebut dapat mencegah
infiltrasi bahan bonding ke dalam struktur gigi se-
hingga mengganggu pembentukan resin tag dan
dapat menghambat polimerisasi resin®1214.15,

Radikal bebas dari penguraian sisa hidrogen
peroksida pada struktur gigi dapat bereaksi
dengan radikal bebas dari bahan bonding*, yang
akan mengganggu propagasi radikal bebas viny/
selama penyinaran bahan bonding, sehingga
menghasilkan premature chain termination dan
polimerisasi menjadi tidak sempurna®. Beberapa
penelitian pada email gigi menunjukkan bahwa
jumlah sisa radikal bebas sebanding dengan
penurunan ikatan dan pengurangan panjang
serta jumlah resin tag pada gigi pasca bleach-
ing". Aplikasi antioksidan pasca bleaching dapat
membantu menghilangkan efek negatif dari sisa
bahan bleaching®.

Natrium askorbat memiliki potensial antiok-
sidan yang tinggi®. Natrium askorbat sebagai
antioksidan dapat mengeliminasi sisa radikal
bebas dari struktur gigi setelah prosedur bleach-
ing'®, sehingga bonding resin dapat membentuk
resin tag yang lebih panjang dan menghasilkan
polimerisasi bahan bonding tanpa terminasi
prematur*'4. Aplikasi natrium askorbat ke da-
lam kavitas akses pada gigi pasca bleaching
intrakoronal menyebabkan tumpatan resin kom-
posit dapat dilakukan segera setelah prosedur
bleaching intrakoronal karena kemampuannya
menghilangkan radikal bebas*.

Natrium askorbat berinteraksi dengan radikal
bebas sehingga membuat radikal bebas menjadi
stabil, menurunkan reaktivitasnya, dan mence-
gah atau menurunkan kerusakan sel yang dise-
babkan oleh radikal bebas. Natrium askorbat
menetralkan radikal bebas dengan memberikan
satu elektronnya yang berasal dari ascorbate
(Asc), menghasilkan air dan ascorbyl! free
radicals (AFR). Pasangan ARF membentuk
satu molekul dehydroascorbic acid (DHAA) dan
satu askorbat. DHAA terpecah dan membentuk
produk inert yaitu diketogulonic acid, threonic
acid, dan oxalic acid yang merupakan askorbat.
DHAA juga dapat direduksi kembali menjadi
askorbat'”. Natrium askorbat bersifat larut dalam
air'®, sehingga dapat hilang dengan pembilasan
menggunakan akuades sebelum aplikasi bahan
bonding. Hal ini menyebabkan natrium askorbat
tidak akan mengganggu prosedur penumpatan
resin komposit.
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Pada penelitian ini, resin tag dilihat dan diukur
menggunakan mikroskop cahaya. Metode ini
merujuk pada penelitian Sundfeld dkk. (2005)
dan Rahal dkk. (2011) yang menggunakan
mikroskop cahaya untuk melihat dan mengukur
ketebalan hybrid layer dan panjang resin tag.
Penggunaan mikroskop cahaya dapat melihat
sampel pada area yang luas dan biayanya tidak
mahal™®, Interpretasi resin tag juga dapat dilaku-
kan menggunakan SEM seperti yang dilakukan
pada penelitian Giachetti dkk. (2004)*

Efek negatif bleaching pada bahan bonding
bersifat sementara dan bergantung pada interval
waktu antara bleaching dan prosedur aplikasi
bahan bonding. Penundaan prosedur aplikasi
bahan bonding pasca bleaching dapat dilaku-
kan untuk mencegah efek negatif dari bahan
bleaching'. Pada penelitian ini, kelompok de-
ngan penumpatan resin komposit yang ditunda
7 hari pasca bleaching membentuk resin tag
yang lebih panjang secara statistik dibandingkan
dengan kelompok yang langsung ditumpat resin
komposit. Penundaan 7 hari bertujuan mem-
berikan waktu untuk pelepasan produk oksidasi
peroksida. Waktu penyimpanan dalam saliva
buatan berpengaruh dalam menghilangkan sisa
peroksida'. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Camps dkk. (2007) dan Freire dkk.
(2011)**" Penelitian Camps dkk. (2007) menun-
jukkan bahwa pelepasan yang tinggi dari radikal
bebas terjadi setelah 1 jam pasca bleaching dan
bertahan selama 24 jam pasca bleaching. Penu-
runan radikal bebas terjadi setelah 48 jam dan
mencapai minimum setelah 120 jam?'.

Penelitian Freire dkk. (2011) juga menunjuk-
kan hasil yang mirip dengan penelitian Camps
dkk. (2007)*2'. Freire dkk. (2011) menyatakan
bahwa lama waktu sampel disimpan di dalam
air mempengaruhi jumlah sisa radikal bebas
di dalam dentin. Hasil penelitian Freire dkk.
(2011) menunjukkan bahwa sejumlah besar
radikal bebas segera dilepaskan setelah aplikasi
bahan bleaching, dan peningkatan pelepasan
tersebut terjadi selama 24 jam pertama setelah
aplikasi. Setelah 48 jam, jumlah radikal bebas
yang dilepaskan berkurang secara berangsur-
angsur®.

Konsentrasi natrium askorbat harus propor-
sional dengan konsentrasi hidrogen peroksida
yang digunakan untuk bleaching. Dengan kata
lain, ketika menggunakan hidrogen peroksida
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35%, untuk menghilangkan sisa radikal bebas
maka konsentrasi natrium askorbat harus di atas
10%?3. Pada penelitian ini dibandingkan panjang
resin tag yang terbentuk pada gigi pasca bleach-
ing intrakoronal dengan hidrogen peroksida 35%
setelah diaplikasi gel natrium askorbat 10% dan
setelah diaplikasi gel natrium askorbat 35%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara statistik
panjang resin tag yang terbentuk pasca aplikasi
gel natrium askorbat 10% sama dengan pasca
aplikasi gel natrium askorbat 35%. Hal ini ke-
mungkinan karena natrium askorbat 35% belum
cukup untuk menghilangkan sisa radikal bebas
pasca bleaching intrakoronal menggunakan
hidrogen peroksida 35%, agar dapat menghasil-
kan resin tag yang lebih panjang dibandingkan
konsentrasi natrium askorbat 10%. Menurut
Freire dkk. (2011), aplikasi satu kali natrium
askorbat pada konsentrasi yang lebih tinggi dari
35% mungkin dapat menghilangkan semua sisa
radikal bebas pasca bleaching?®.

Kemungkinan lain penyebab panjang resin tag
yang terbentuk pasca aplikasi natrium askorbat
10% sama secara statistik dengan pasca aplikasi
natrium askorbat 35% pada penelitian ini adalah
karena aplikasi natrium askorbat dilakukan satu
kali 10 menit. Freire dkk. (2011) menyatakan
bahwa jumlah aplikasi natrium askobat mem-
pengaruhi penghilangan sisa radikal bebas. Hasil
penelitian Freire dkk. (2011) menunjukkan bahwa
jumlah aplikasi natrium askorbat lebih penting
daripada lama waktu kontak. Pada sampel yang
mendapatkan dua kali aplikasi natrium askorbat,
semua sisa radikal bebas hilang. Aplikasi dua
kali satu menit cukup untuk mengeliminasi sisa
radikal bebas dari tubulus dentin®. Hal ini dikare-
nakan puncak reaksi antara sisa radikal bebas
dengan natrium askorbat terjadi pada 1 menit
pertama, setelah itu reaksi menurun drastis®.

Pada penelitian ini terlihat bahwa penumpa-
tan resin komposit setelah ditunda 7 hari, setelah
diaplikasi gel natrium askorbat 10% atau sete-
lah diaplikasi gel natrium askorbat 35% pasca
bleaching intrakoronal dapat membentuk resin
tag yang lebih panjang dibandingkan dengan
penumpatan langsung resin komposit pasca
bleaching. Aplikasi gel natrium askorbat 10%
atau gel natrium askorbat 35% dapat memper-
singkat interval waktu antara pasca bleaching
intrakoronal menggunakan hidrogen peroksida
35% dengan penumpatan resin komposit.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik ke-
simpulan bahwa aplikasi gel natrium askorbat
10% dan 35% pada gigi pasca bleaching intra-
koronal dengan hidrogen peroksida 35% meng-
hasilkan panjang resin tag yang sama.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menge-
nai pengaruh natrium askorbat yang diaplikasi-
kan secara berulang terhadap panjang resin tag
pada gigi pasca bleaching intrakoronal dengan
hidrogen peroksida 35% dan mengenai pengaruh
natrium askorbat terhadap panjang resin tag
pada gigi pasca bleaching intrakoronal dengan
hidrogen peroksida 35% menggunakan metode
pengukuran dari hasil SEM.
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